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ABSTRACT

The Bajo community in Leppe Village, Soropia District, Konawe
Regency faces economic vulnerability due to dependence on
marine catches. This condition requires empowerment strategies
that can improve welfare while preserving their maritime
cultural identity. The purpose of this community service activity
is to empower the Bajo community through strengthening
creative economy initiatives based on local potential. The activity
was carried out for one month using a participatory approach.
The implementation method included socialization, training on
creative economy development through marine product
processing, community empowerment training through product
diversification based on local potential, introduction to digital
marketing using WhatsApp Business and Facebook, and finally,
monitoring and evaluation conducted through field observations
and focus group discussions. The results of the activity show an
increase in the community’s technical skills in processing marine
products, the emergence of new awareness regarding the
importance of preserving maritime culture, and strengthened
social solidarity through collective work. Housewives began to
market processed products, young people took the initiative to
develop digital marketing, and fisher groups were encouraged to
strengthen their institutional capacity. The conclusion of this
activity is that strengthening the creative economy can improve
the welfare of the Bajo community while reinforcing their
maritime cultural identity. In the future, continuous mentoring
and institutional support are needed to ensure that the program
can grow independently and sustainably.

Keywords : Bajo; Creative Economy; Empowerment; Maritime
Culture; Coastal

ABSTRAK

Masyarakat Bajo di Desa Leppe, Kecamatan Soropia, Kabupaten
Konawe menghadapi kerentanan ekonomi akibat ketergantungan
pada hasil tangkapan melaut. Kondisi ini menuntut adanya
strategi pemberdayaan yang mampu meningkatkan kesejahteraan
sekaligus menjaga identitas budaya maritim. Tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah untuk memberdayakan masyarakat Bajo
melalui penguatan ekonomi Kkreatif berbasis potensi lokal.
Kegiatan dilaksanakan selama satu bulan dengan pendekatan
partisipatif. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif meliputi sosialisasi, pelatihan penguatan
ekonomi kreatif berupa pengolahan hasil laut, pelatihan
pemberdayaan masyarakat dengan diversifikasi produk berbasis
potensi lokal, serta pengenalan pemasaran digital menggunakan
WhatsApp Business dan Facebook, dan tahap akhir berupa
monitoring dan evaluasi dilaksanakan melalui observasi
lapangan dan diskusi kelompok terarah. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis
masyarakat dalam mengolah hasil laut, munculnya kesadaran
baru mengenai pentingnya pelestarian budaya maritim, serta
penguatan solidaritas sosial melalui kerja kolektif. lbu rumah
tangga mulai berani memasarkan produk olahan, pemuda
berinisiatif mengembangkan pemasaran digital, dan kelompok
nelayan terdorong untuk memperkuat kelembagaan. Simpulan
dari kegiatan ini adalah bahwa penguatan ekonomi kreatif
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Bajo sekaligus
memperkuat identitas budaya maritim. Ke depan, diperlukan
pendampingan berkelanjutan dan dukungan kelembagaan agar
program dapat terus berkembang secara mandiri dan
berkelanjutan.

Kata Kunci : Bajo; Ekonomi Kreatif; Pemberdayaan;
Budaya Maritim; Pesisir
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PENDAHULUAN

Masyarakat Bajo dikenal sebagai komunitas
maritim yang memiliki keterikatan historis,
kultural, dan spiritual dengan laut [1-4].
Masyarakat bajo banyak bekerja sebagai nelayan
dengan menangkap ikan dan biota laut lainnya.
Identitas maritim yang terbangun antara orang
Bajo dan laut terbangun melalui relasi panjang
dengan ekosistem pesisir. Laut dipandang sebagai
ruang ekonomi dan juga sebagai ruang budaya,
sosial, dan spiritual [5]. Relasi tersebut tercermin
dalam berbagai aspek kehidupan mulai dari mata
pencaharian sebagai nelayan hingga praktik
budaya. Kepercayaan masyaraka Bajo Yyang
menempatkan laut sebagai bagian integral dari
kehidupan sehari-hari menjadikan mereka dapat
selalu beradaptasi dengan berbagai perubahan
lingkungan [6]. Laut bagi masyarakat Bajo bukan
sekadar sumber daya melainkan sebagai ruang
hidup.

Dinamika modernisasi dan tekanan ekonomi
membuat masyarakat Bajo di beberapa wilayah
menghadapi tantangan hidup yang kompleks.
Kondisi serupa dialami oleh masyarakat Bajo di
Desa Leppe, Kecamatan Soropia, Kabupaten
Konawe. Sebagian besar masyarakatnya masih
bergantung pada hasil tangkapan harian sebagai
sumber penghidupan utama. Ketergantungan pada
aktivitas melaut ini membuat ekonomi keluarga
sangat rentan terhadap perubahan cuaca, musim,
serta fluktuasi harga pasar [7]. Pada saat hasil
tangkapan melimpah, harga ikan cenderung turun
drastis, sedangkan pada musim paceklik,
pendapatan nelayan menjadi sangat terbatas [8].
Situasi ini memperlihatkan kerentanan ekonomi
yang dapat mengancam keberlanjutan kehidupan
masyarakat nelayan dalam jangka panjang.

Selain  kerentanan  ekonomi, terdapat
persoalan lain yang memperparah kondisi
masyarakat Bajo, yaitu keterbatasan literasi
teknologi, minimnya akses pasar, dan lemahnya
kapasitas kelembagaan nelayan [9]. Dalam banyak
kasus, nelayan Bajo menjual hasil tangkapannya
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kepada tengkulak dengan harga rendah karena
tidak memiliki akses distribusi alternatif yang lebih
baik. Hal ini mengakibatkan posisi tawar nelayan
sangat lemah dalam rantai pemasaran hasil laut.
Padahal, masyarakat Bajo sebenarnya memiliki
potensi sosial dan budaya yang dapat menjadi
modal pengembangan ekonomi kreatif, seperti
tradisi gotong royong, solidaritas sosial yang
tinggi, serta pengetahuan lokal mengenai
pengelolaan laut dan ekosistem pesisir. Potensi ini
belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam kerangka
pengembangan ekonomi berbasis komunitas.
Pengembangan ekonomi kreatif dalam
komunitas nelayan masyarakat Bajo menjadi
penting dilakukan. Upaya ini diharapkan agar
secara signifikan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Bajo. Selain itu juga
dapat memanfaatkan potensi lokal dan nilai-nilai
budaya. Pendekatan ini meliputi pengolahan
produk laut, diversifikasi sumber daya pesisir, serta
pemanfaatan kearifan lokal sebagai daya tarik
budaya. Perspektif berbasis humaniora sangat
penting untuk memastikan bahwa pengembangan
ini selaras dengan nilai budaya dan kebutuhan
masyarakat. hal ini dasarkan  bahwa
Pengembangan ekonomi kreatif harus
menghormati dan mengakomodasi praktik budaya
ini agar dapat diterima masyarakat dan
berkelanjutan. Perspektif humaniora menekankan
bahwa pemberdayaan masyarakat tidak semata-
mata pada hal yang berorientasi pada peningkatan
pendapatan saja tetapi juga pada penguatan
identitas budaya, solidaritas sosial, dan kesadaran
ekologis. Maka dalam konteks ini, laut berperan
dalam dua aspek yakni sebagai komoditas ekonomi
dan sebagai ruang budaya yang memiliki nilai
sosial dan simbolik. Penguatan ekonomi kreatif
bagi masyarakat Bajo tidak boleh hanya dilihat
sebagai upaya teknis untuk menambah penghasilan
tetapi juga sebagai strategi untuk melestarikan
identitas budaya maritim dan  menjaga
kesinambungan hubungan manusia dengan laut.
Program pengabdian ini dirancang dengan
semangat untuk menciptakan keberdayaan dalam



masyarakat Bajo. Tahapannya meliputi sosialisasi,
pelatihan penguatan ekonomi kreatif, pelatihan
pemberdayaan masyarakat, serta monitoring dan
evaluasi. Melalui kegiatan ini, masyarakat
diberikan pemahaman mengenai keterampilan
teknis dalam mengolah hasil laut dan strategi
pemasaran. Masyarakat nelayan ini diajak untuk
merefleksikan kembali makna budaya dari
aktivitas ekonomi mereka. Kahadiran program
pengabdian ini berusaha membangun kesadaran
bahwa praktik ekonomi kreatif merupakan bagian
dari proses pewarisan budaya dan sekaligus
strategi adaptasi terhadap perubahan zaman.

Tujuan utama dari program ini adalah
meningkatkan keterampilan masyarakat Bajo
dalam mengembangkan usaha ekonomi Kkreatif
yang berbasis pada potensi lokal, menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya
maritim, memperkuat solidaritas sosial, serta
mengubah cara pandang masyarakat terhadap laut
sebagai ruang budaya yang harus dijaga
keberlanjutannya.  Melalui  pendekatan ini,
diharapkan masyarakat Bajo di Desa Leppe dapat
menjadi lebih mandiri secara ekonomi dan lebih
berdaya dalam mempertahankan identitas mereka
sebagai komunitas maritim.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Leppe Kecamatan Toronipa
Kabupaten Konawe. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif [10-12]. Melalui pendekatan ini
masyarakat diposisikan sebagai mitra yang aktif
dalam setiap tahapan program. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan yang
dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
mitra sekaligus menghargai identitas budaya
masyarakat Bajo. Proses partisipasi ini dimulai
sejak tahap sosialisasi yang dilaksanakan melalui
forum musyawarah bersama tokoh adat, aparat
desa, nelayan, ibu rumah tangga, dan tokoh
pemuda. Melalui  musyawarah, diperoleh
kesepahaman bersama bahwa penguatan ekonomi
kreatif tidak dapat dilepaskan dari budaya maritim
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yang selama ini menjadi fondasi kehidupan
masyarakat Bajo.

Tahap selanjutnya adalah  pelatihan
penguatan ekonomi kreatif dan pemberdayaan
masyarakat. Dalam pelatihan ekonomi kreatif,
peserta  diberikan  penguatan  keterampilan
mengolah hasil laut. Selain itu, diperkenalkan
metode  pemasaran  digital  menggunakan
WhatsApp Business dan Facebook dengan
menekankan penggunaan narasi budaya lokal
sebagai identitas produk. Sementara itu, pada
pelatihan pemberdayaan masyarakat —materi
difokuskan pada pemanfaatan hasil laut non
konsumsi, diversifikasi usaha berbasis sumber
daya lokal, serta penguatan kelembagaan
kelompok nelayan. Kedua bentuk pelatihan ini
menekankan aspek teknis sebagai upaya dalam
membangun kesadaran bahwa praktik ekonomi
kreatif harus berjalan seiring dengan pelestarian
budaya dan lingkungan.

Tahap terakhir adalah monitoring dan
evaluasi yang dilakukan melalui observasi
lapangan dan diskusi kelompok terarah.
Monitoring berfungsi untuk melihat sejauh mana
keterampilan dan pengetahuan dari pelatihan telah
diaplikasikan  dalam  kehidupan sehari-hari.
Kemudian tahap evaluasi dilaksanakan secara
partisipatif dengan memberi ruang kepada
masyarakat untuk menyampaikan pengalaman,
hambatan, serta harapan ke depan. Evaluasi ini
menilai aspek keberhasilan teknis tidak menjadi
faktor utama, namun lebih dari itu dampak
kegiatan terhadap kesadaran budaya, solidaritas
sosial, dan transformasi cara pandang masyarakat
terhadap laut.

HASIL

Pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat di Desa Leppe, Kecamatan Soropia,
Kabupaten Konawe, telah melalui beberapa
tahapan utama yang melibatkan partisipasi aktif
masyarakat Bajo. Kegiatan ini mencakup
sosialisasi, pelatihan penguatan ekonomi kreatif,
pelatihan  pemberdayaan masyarakat, serta
monitoring dan evaluasi. Proses pendampingan
berlangsung secara partisipatif, di mana



masyarakat dilibatkan dalam setiap tahap untuk
memastikan relevansi program dengan kebutuhan
dan kondisi setempat.

Tahap awal kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diawali dengan pelaksanaan sosialisasi
yang diselenggarakan dalam bentuk forum
musyawarah terbuka. Forum ini melibatkan
berbagai unsur penting dalam komunitas Bajo,
mulai dari tokoh adat, aparat desa, kelompok
nelayan, ibu rumah tangga, hingga tokoh pemuda.
Kehadiran berbagai elemen tersebut membuat
proses sosialisasi berjalan sebagai ruang diskusi
dua arah yang hidup. Selama proses sosialisasi
berlangsung masyarakat diberi kesempatan untuk
menyampaikan kebutuhan, pengalaman, dan
harapan mereka. Pada kesempatan itu juga tim
pengabdi menjelaskan tujuan, manfaat, serta
rencana kegiatan yang dilakukan. Melalui proses
ini, masyarakat dapat memahami bahwa penguatan
ekonomi kreatif bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan memperkuat identitas
budaya maritim Bajo. Sosialisasi ini menghasilkan
kesepahaman bersama yang kemudian melahirkan
komitmen kolektif masyarakat untuk mendukung
program. Hal tersebut kemudian ditunjukkan

dengan kesediaan mereka berpartisipasi aktif dan
sukarela dalam seluruh rangkaian kegiatan
pendampingan.

Gambar 1. Suasana Sosialisasi Program Kegiatan

Gambar 1 tersebut memperlihatkan suasana
kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan oleh tim
pengabdian kepada masyarakat di Desa Leppe.
Tampak narasumber duduk di meja depan, salah
satunya adalah sekretaris desa yang hadir
mendampingi sebagai bentuk dukungan terhadap
pelaksanaan kegiatan. Kehadiran aparat desa ini
menunjukkan adanya sinergi antara tim pengabdi
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dan pemerintah desa dalam mendukung program
pemberdayaan masyarakat. Di sisi kiri terlihat
layar proyektor yang menampilkan materi
presentasi berisi strategi ekonomi kreatif yang
menjadi salah satu fokus kegiatan. Para
narasumber memberikan  penjelasan  secara
bergantian kepada masyarakat mitra yang hadir
sebagai peserta. Suasana kegiatan tampak serius
namun komunikatif, menggambarkan proses
penyampaian informasi dan diskusi yang
berlangsung dua arah. Gambar ini
merepresentasikan  tahap awal pelaksanaan
kegiatan pengabdian berupa sosialisasi, yang
berfungsi membangun pemahaman bersama,
memperkuat dukungan kelembagaan desa,
sekaligus menumbuhkan komitmen masyarakat
untuk berpartisipasi  aktif dalam program
pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis potensi
lokal pesisir.

Tahap pelatihan penguatan ekonomi kreatif
adalah bagian penting dalam upaya meningkatkan
keterampilan masyarakat Bajo di Desa Leppe.
Kegiatan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman teknis mengenai pengolahan hasil
laut. Selain itu, masyarakat juga didampingi untuk
memperkuat nilai-nilai budaya yang melekat pada
identitas komunitas. Pendekatan yang digunakan
bersifat praktis dan aplikatif sehingga peserta dapat
langsung mencoba dan  mengembangkan
keterampilan baru yang relevan dengan kebutuhan
sehari-hari. Dalam sesi pelatihan, masyarakat
diperkenalkan dengan teknik-teknik pengolahan
hasil laut seperti pengeringan, pengasapan, dan
pengemasan sederhana yang lebih higienis serta
memenuhi standar pasar. Penekanan pada aspek
higienitas menjadi sangat penting karena produk
yang dihasilkan diarahkan agar dapat dipasarkan
lebih luas. Melalui praktik langsung, masyarakat
mampu membandingkan cara tradisional yang
biasa digunakan dengan teknik yang lebih modern
dan ramah pasar. Dengan demikian, terjadi proses
pembelajaran yang menyatukan tradisi lama
dengan inovasi baru.




Gambar 2. Suasana Diskusi Dengan Masyarakat Dalam
Pelaksanaan Pelatihan

Gambar 2 memperlihatkan  suasana
pelatihan penguatan ekonomi kreatif yang diikuti
oleh masyarakat nelayan Bajo di Desa Leppe.
Terlihat seorang ibu rumah tangga berdiri sambil
memegang  mikrofon  untuk  mengajukan
pertanyaan kepada narasumber terkait materi yang
sedang dipaparkan. Kehadiran ibu tersebut sebagai
penanya mencerminkan keterlibatan aktif peserta,
khususnya kalangan perempuan dalam proses
diskusi dan pembelajaran. Di sekelilingnya tampak
peserta lain, baik ibu rumah tangga maupun
anggota masyarakat, yang duduk menyimak
jalannya pelatihan. Suasana ruang pelatihan
terlihat sederhana, namun interaktif dan penuh
perhatian. Antusiasme peserta dalam
menyampaikan pertanyaan menunjukkan adanya
rasa ingin tahu. Hal itu juga menunjukkan
kesadaran baru mengenai pentingnya pemanfaatan
potensi ekonomi kreatif untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Gambar ini menegaskan
bahwa kegiatan pelatihan membangun komunikasi
dua arah antara narasumber dan masyarakat.
Keterlibatan aktif peserta terutama dari kalangan
ibu rumah tangga menjadi indikasi bahwa program
penguatan ekonomi kreatif mampu memberikan
hasil yang baik. Kehadiran peserta ini
mencerminkan partisipasi, rasa percaya diri, serta
keberanian masyarakat untuk terlibat dalam
pengembangan usaha produktif berbasis potensi
lokal.

Selain keterampilan teknis, pelatihan ini
juga membekali peserta dengan strategi pemasaran
digital. Pengenalan aplikasi seperti WhatsApp
Business dan Facebook menjadi terobosan penting.
Hal ini diberikan karena akses terhadap teknologi
komunikasi di kalangan masyarakat pesisir
semakin luas penggunaannya. Peserta diajak untuk
memahami cara memasarkan produk secara daring
dan membangun narasi yang menonjolkan identitas
budaya Bajo. Pemanfaatan digitalisasi pemasaran
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ini menciptakan citra produk lokal yang unik dan
bernilai jual tinggi. Strategi ini dapat membuka
peluang pasar baru yang menjadi media promosi
budaya yang memperkuat kebanggaan masyarakat
terhadap identitas maritimnya.

Tahap berikutnya dari rangkaian program
pengabdian adalah pelatihan pemberdayaan
masyarakat yang difokuskan pada upaya
diversifikasi pemanfaatan sumber daya pesisir.
Kegiatan ini berangkat dari kesadaran bahwa
ketergantungan masyarakat Bajo pada hasil
tangkapan ikan segar membuat mereka rentan
terhadap fluktuasi harga pasar dan kondisi cuaca.
Oleh karena itu, pelatihan diarahkan untuk
memperkenalkan alternatif pemanfaatan sumber
daya laut yang lebih beragam. Bentuk kegiatan ini
diharapkan dapat membuka peluang ekonomi baru
sekaligus memperkuat ketahanan keluarga
nelayan.

Dalam pelatihan ini, masyarakat
diperkenalkan pada berbagai teknik pengolahan
hasil laut nonkonsumsi, seperti pemanfaatan
rumput laut maupun kerang menjadi produk
bernilai  tambah.  Produk-produk tersebut
dipandang memiliki nilai ekonomi tinggi karena
mengandung nilai inovasi yang bisa meningkatkan
daya saing lokal. Selain itu, pelatihan juga
memfasilitasi pengembangan variasi produk
berbasis potensi lokal, antara lain pembuatan abon
ikan, kerupuk ikan, serta kerajinan tangan dari
bahan pesisir yang sebelumnya belum banyak
digarap. Diversifikasi ini membuka ruang
kreativitas baru sekaligus memperluas cakupan
pasar bagi masyarakat. Tidak hanya aspek teknis,
pelatihan ini juga menekankan pentingnya
penguatan kelembagaan kelompok nelayan.
Dengan wadah organisasi yang lebih formal,
solidaritas sosial yang sudah ada dapat dikelola
secara lebih efektif. Hal ini perlu dilakukan untuk
mendukung Kkegiatan pemasaran, permodalan,
maupun kerja sama dalam produksi. Melalui proses
ini, masyarakat belajar bahwa pemberdayaan
berkaitan erat dengan penguatan kapasitas kolektif
di tengah masyarakat. Pada akhirnya, pelatihan ini
diharapkan mampu mendorong lahirnya komunitas



pesisir yang lebih inovatif, mandiri, dan berdaya
saing tinggi.

Hasil monitoring menunjukkan bahwa
masyarakat mulai mengaplikasikan keterampilan
baru dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa
keluarga telah memproduksi ikan asap dan ikan
kering dengan cara yang lebih higienis, sementara
produk awal mulai dipasarkan secara sederhana.
Proses pengolahan produk dilakukan secara gotong
royong dengan memperlihatkan penguatan
kembali nilai solidaritas sosial. Evaluasi yang
dilakukan melalui diskusi kelompok terarah
mengungkapkan keberhasilan berupa peningkatan
kesadaran ekonomi, keberanian ibu rumah tangga
untuk berwirausaha, serta inisiatif pemuda dalam
pemasaran digital. Meskipun demikian, ditemukan
pula hambatan berupa keterbatasan peralatan
produksi dan keraguan sebagian masyarakat untuk
meninggalkan cara lama menjual ikan segar.

Dari rangkaian kegiatan yang telah
dilaksanakan tampak sejumlah perubahan sosial
yang signifikan. Pertama, muncul kesadaran baru
bahwa laut tidak hanya sebagai ruang ekonomi
tetapi juga sebagai ruang budaya yang harus dijaga.
Kedua, lahir inisiatif lokal berupa kelompok
pemuda yang mengambil peran sebagai penggerak
pemasaran digital produk desa. Ketiga, solidaritas
sosial semakin kokoh melalui praktik kerja kolektif
dalam pengolahan produk. Keempat, tumbuhnya
kepercayaan diri masyarakat, terutama ibu rumah
tangga, yang Kini berani memasarkan produk
olahan mereka ke pasar lebih luas. Perubahan ini
memperlihatkan arah transformasi sosial menuju
masyarakat pesisir yang lebih mandiri, berdaya,
dan tetap berakar pada identitas budaya Bajo.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian
masyarakat di Desa Leppe menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif berbasis humaniora mampu
menghasilkan dampak positif bagi masyarakat
Bajo. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa
pemberdayaan ekonomi kreatif dapat
meningkatkan keterampilan teknis sekaligus
memperkuat identitas budaya dan solidaritas
sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
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pemberdayaan masyarakat pesisir harus berakar
pada nilai budaya dan kearifan lokal yang telah
lama menjadi pedoman kehidupan mereka [13,14].
Pada prinsipnya Masyarakat Bajo memiliki
kekayaan kearifan lokal termasuk keterampilan
dan pengetahuan tradisional yang berfungsi
sebagai modal sosial-budaya dalam proses
pemberdayaan. Praktik budaya masyarakat Bajo
seperti tradisi menangkap ikan dan ritual lokal,
merupakan bagian integral dari identitas mereka
yang dapat memberikan manfaat ekonomi
sekaligus melestarikan warisan budaya.

Proses sosialisasi yang dilakukan pada tahap
awal menjadi aktivitas penting dalam membangun
kesepahaman bersama antara tim pengabdi dan
masyarakat. Forum musyawarah yang melibatkan
tokoh adat, aparat desa, nelayan, ibu rumah tangga,
dan pemuda berfungsi sebagai sarana informasi
yang menjadi ruang dialog untuk menegosiasikan
nilai. Melalui forum ini, lahir kesadaran bahwa
penguatan ekonomi kreatif harus sejalan dengan
pelestarian budaya maritim. Kesepahaman tersebut
menumbuhkan komitmen Kkolektif masyarakat
untuk terlibat aktif. Kemudian dari hal itu tumbuh
menjadi fondasi keberhasilan pada tahap-tahap
berikutnya.

Pelatihan ekonomi kreatif yang diberikan
kepada masyarakat menunjukkan hasil yang baik.
Pelatihan ini didasarkan bahwa keterampilan teknis
akan lebih mudah diterima apabila dihubungkan
dengan pengalaman budaya yang sudah mengakar
kuat di masyarakat [15,16]. Pengenalan teknik
pengeringan dan pengemasan hasil laut tidak
semata-mata dipahami sebagai hal baru melainkan
sebagai penyempurnaan dari tradisi yang telah
dijalankan selama bertahun-tahun. Narasi budaya
yang disisipkan dalam setiap produk juga
memperlihatkan bahwa kegiatan ekonomi dapat
menjadi sarana pelestarian identitas. Dalam hal ini,
ekonomi kreatif tidak lagi dipandang sekadar
aktivitas ekonomi melainkan sebagai bagian dari
pewarisan budaya maritim Bajo. Hal ini sejalan
dengan program di berbagai daerah, seperti
pelatihan pembuatan ikan asap di Jambula,
menekankan penggunaan spesies ikan lokal
sehingga menumbuhkan rasa memiliki dan



kebanggaan budaya di kalangan peserta.
Pengenalan teknologi pengemasan modern di
Malabero telah memungkinkan para nelayan lokal
meningkatkan daya jual produk mereka, sehingga
memperkuat ketahanan ekonomi.

Kegiatan pelatihan juga memperkenalkan
strategi pemasaran digital melalui penggunaan
aplikasi sederhana seperti WhatsApp Business dan
Facebook. Inovasi ini membuka ruang baru bagi
transformasi ekonomi masyarakat Bajo karena
memperluas akses pasar sekaligus memberikan
peran penting kepada generasi muda. Pemuda yang
akrab dengan teknologi menjadi motor penggerak
dalam upaya pemasaran kolektif melalui media
sosial, sehingga meningkatkan visibilitas produk.
Program pelatihan menunjukkan keterlibatan yang
semakin tinggi dari wirausahawan muda, yang
menghasilkan ide dan praktik bisnis inovatif.
Pemuda yang lebih akrab dengan teknologi
mengambil inisiatif untuk memasarkan produk
secara kolektif melalui media sosial. Sementara ibu
rumah tangga menunjukkan keberanian baru untuk
ikut berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa
program tidak hanya menghasilkan keterampilan
teknis, tetapi juga melahirkan dinamika
kepemimpinan lokal yang menjadi agen perubahan
dalam komunitas. Program pelatihan berfokus
pada keterampilan praktis, seperti membuat konten
promosi dan memanfaatkan platform digital, yang
terbukti meningkatkan penjualan produk lokal.

Pelatihan pemberdayaan masyarakat turut
memperkuat kesadaran bahwa laut menyimpan
potensi ekonomi yang lebih beragam. Pemanfaatan
hasil laut nonkonsumsi, diversifikasi produk, serta
pengembangan usaha berbasis potensi lokal
membuat masyarakat mulai menyadari bahwa
ketergantungan pada penjualan ikan segar dapat
dikurangi. Diversifikasi ini sekaligus memperkecil
kerentanan ekonomi keluarga yang selama ini
sangat dipengaruhi oleh cuaca dan harga pasar.
Bersamaan dengan itu, penguatan kelembagaan
kelompok nelayan juga menumbuhkan kesadaran
pentingnya kerja kolektif yang terorganisir untuk
meningkatkan  posisi  tawar dalam rantai
pemasaran.
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Tahap monitoring dan evaluasi
memperlihatkan bahwa keterampilan  yang
diperoleh dari pelatihan mulai dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa keluarga telah
memproduksi ikan kering dan ikan asap dengan
cara yang lebih higienis. Pada aspek yang lain
generasi muda aktif mengelola media sosial untuk
promosi produk. Lebih jauh, kebiasaan atau tradisi
gotong royong dalam masyarakat adalah sebagai
ciri khas masyarakat Bajo kembali menemukan
relevansinya melalui kegiatan kolektif pengolahan
dan pemasaran produk. Evaluasi partisipatif juga
mengungkapkan adanya tantangan  berupa
keterbatasan peralatan dan resistensi sebagian
masyarakat yang masih merasa aman dengan cara
lama menjual ikan segar. Namun, resistensi ini
dipandang wajar sebagai bagian dari proses
perubahan sosial yang memerlukan waktu dan
pendekatan persuasif yang lebih intensif.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
menghadapi beberapa tantangan, antara lain
keterbatasan peralatan produksi yang membuat
proses pengolahan hasil laut tidak dapat
dilakukan secara optimal, serta masih adanya
keraguan  sebagian  masyarakat  untuk
meninggalkan pola lama dalam menjual ikan
segar sehingga adopsi inovasi berjalan lebih
lambat. tantangan lainnya muncul dari
keterbatasan literasi teknologi, terutama dalam
penggunaan pemasaran digital yang masih
dianggap baru oleh sebagian peserta. Untuk
mengatasi hal tersebut, tim pengabdian
memberikan pendampingan tambahan melalui
demonstrasi langsung, penjelasan berulang
dengan bahasa yang mudah dipahami, serta
pemanfaatan alat-alat sederhana yang tersedia
di rumah tangga. Selain itu, pendampingan
pemasaran  digital  dilakukan  dengan
melibatkan pemuda desa yang lebih terbiasa
dengan teknologi sehingga proses belajar
menjadi lebih efektif. Upaya ini terbukti
mampu  meningkatkan kepercayaan diri
masyarakat untuk mencoba teknik baru, serta
mendorong partisipasi aktif dalam



memproduksi dan memasarkan produk
berbasis ekonomi kreatif.

Namun Demikian, dari seluruh rangkaian
kegiatan tampak adanya transformasi sosial yang
penting. Masyarakat mulai melihat laut sebagai
ruang ekonomi dan sebagai ruang budaya serta
ekologis yang harus dijaga keberlanjutannya.
Solidaritas sosial semakin kokoh, inisiatif pemuda
dalam pemasaran digital mulai berkembang, dan
keberanian ibu rumah tangga dalam berwirausaha
semakin menguat. Perubahan-perubahan ini
memperlihatkan bahwa pendekatan humaniora
dalam pemberdayaan masyarakat pesisir mampu
menghasilkan dampak yang komprehensif:
peningkatan kesejahteraan ekonomi, penguatan
identitas budaya, serta kesadaran ekologis yang
lebih tinggi.

SIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat nelayan
Bajo berbasis ekonomi kreatif di Desa Leppe,
Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe, berhasil
memberikan dampak yang signifikan baik secara
ekonomi, sosial, maupun budaya. Pendekatan
humaniora yang digunakan  menempatkan
masyarakat sebagai mitra yang terlibat dalam
setiap proses. Kegiatan sosialisasi mampu
membangun kesepahaman bahwa ekonomi kreatif
harus berakar pada budaya maritim Bajo. Pelatihan
penguatan  ekonomi  kreatif = memberikan
keterampilan teknis dalam pengolahan hasil laut
sekaligus menanamkan nilai budaya melalui
penggunaan simbol identitas lokal dalam produk.
Pelatihan pemberdayaan masyarakat memperluas
wawasan tentang diversifikasi usaha, pemanfaatan
hasil laut non konsumsi, serta pentingnya
kelembagaan nelayan. Monitoring dan evaluasi
memperlihatkan adanya perubahan nyata, baik
dalam praktik produksi, solidaritas sosial, maupun
cara pandang masyarakat terhadap laut. program
ini berhasil meningkatkan kesadaran budaya,
memperkuat solidaritas sosial, menumbuhkan
kesadaran ekologis, serta memperkenalkan literasi
digital sebagai strategi pemasaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis
ekonomi kreatif dengan perspektif humaniora
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mampu  menciptakan  keseimbangan antara
peningkatan kesejahteraan dan pelestarian identitas
budaya.
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